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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perusahaan yang berbentuk Badan Usaha Milik Negara (BUMN), 

Badan Usaha Milik Swasta (BUMS), Maupun Badan Usaha Koperasi (BUK) 

dituntut untuk mencari laba yang maksimal agar mendapatkan kepercayaan 

dari pihak-pihak luar perusahaan. Untuk mencapai tujuan tersebut, suatu 

perusahaan harus memiliki sistem yang mana dapat menghasilkan laporan 

keuangan sehingga dapat ditujukan kepada pihak-pihak yang berkepentingan 

mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi suatu badan usaha. 

Perusahaan membutuhkan suatu sistem yang tepat dalam upaya 

menyajikan data keuangannya. Sistem adalah sesuatu yang memiliki bagian-

bagian yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem dapat 

digunakan untuk menangani sesuatu yang berulang kali atau secara rutin 

terjadi. Suatu sistem yang erat kaitannya dalam menyajikan laporan keuangan 

adalah sistem akuntansi. 

Mulyadi (2008:3), sistem akuntansi adalah formulir atau dokumen, 

catatan, dan laporan yang dikoordinasikan sedemikian rupa untuk 

menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh pihak manajemen. 

Adapun tujuan dalam pengembangan sistem akuntansi yang dilakukan pihak 

manajemen perusahaan. 

1 
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Mulyadi (2008:19), tujuan umum pengembangan sistem akuntansi 

adalah untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah 

ada, baik mutu, ketepatan penyajian, maupun struktur informasinya. Dalam 

sistem akuntansi utama dan sistem akuntansi penunjang. Salah satu dalam 

sistem akuntansi adalah sistem akuntansi ulama. Sistcm akuntansi utama 

merupakan suatu cara bagaimana setiap badan usaha atau perusahaan 

melengkapi dokumen, jumal, buku besar, sehingga dapat menyempumakan 

laporan keuangannya. 

Mulyadi (2008:3), sistem akuntansi utama adalah kelengkapan 

dokumen, catatan yang terdiri dari jumal, buku besar, buku pembantu serta 

laporan keuangan. Keseluruhan dari unsur-unsur sistem akuntansi utama 

tersebut saling berhubungan dan bekerja sama daiam pengelolaan data 

keuangan baik secara manual maupun komputerisasi. 

Laporan keuangan menyajikan dengan wajar posisi keuangan, kinerja 

keuangan, arus kas suatu entitas. Penyajian wajar akan mensyaratkan 

penyajian jujur atas pengaruh transaksi, pristiwa dan kondisi lain yang sesuai 

dengan definisi dan kriteria pengakuan aset, kewajiban, penghasilan dan 

beban. Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas 

Publik (SAK RTAP), dengan pengungkapan tambahan jika diperlukan, 

menghasilkan laporan keuangan wajar atas posisi keuangan, kinerja keuangan, 

dan arus kas entitas. Pengungkapan tambahan diperlukan ketika keputusan 

atas persyaratan tertentu dalam SAK ETAP tidak memadai bagi pemakai 
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untuk mcmahami pengaruh dari transaksi tertentu, pcristiwa dari kondisi lain 

atas posisi keuangan dan kinerja keuangan entitas. PSAK (2013). 

SAK ETAP dimaksudkan untuk digunakan entitas tanpa akuntabilitas 

publik. Entitas tanpa akuntabilitas publik adalah entitas yang: 

1. Tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan, dan 

2. Menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum {general perpose 

financial statement) bagi pengguna eksternal. Contoh pengguna eksternal 

adalah pemilik yang tidak terlibat langsung dalam pengelolaann usaha, 

kreditur, dan lembaga pemeringkat kredit. 

Entitas memiliki akuntabilitas publik yang signifikan jika: 

1. Entitas telah mengajarkan pernyataan pendaftaran, pada otoritas pasar 

modal atau regulator lain untuk tujuan penerbitan efek dipasar modal, atau 

2. Entitas menguasai aset dalam kapasitas sebagai tldusia untuk sekelompok 

besar masyarakat, seperti bank,entitas asuransi, pialang dan atau pedagang 

efek, dana pension, reksa dana dan bank inventaris. 

Entitas yang memiliki akuntabilitas publik signifikan, dapat 

menggunakan SAK ETAP jika otoritas berwenang membuat regulasi 

mengizinkan penggunaan SAK ETAP. (PSAK,20!3). 

Informasi akuntansi berupa laporan keuangan merupakan bagian yang 

terpenting bagi suatu perusahaan lermasuk bagi koperasi. Data informasi 

tersebut selanjutkan akan dimanfaatkan bagi pihak manajemen maupun pihak 

ekstemal perusahaan atau koperasi. Sebagai tolak ukur untuk pengambilan 

keputusan. Oleh karena itu laporan keuangan harus disusun, dirancang, dan 
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disajikan dalam bentuk yang wajar dan sesuai berdasarkan SAK ETAP yang 

telah ditelapkan. 

Keperasi merupakan gerakan ekonomi rakyat yang berwatak sosial, 

beranggotakan orang-orang atau badan hukum yang merupakan usaha 

bersama. Tujuan utama koperasi adalah mengembangkan kesejahteraan 

anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. Koperasi 

mcnyelenggarakan berbagai usaha yang bermanfaat dan menguntungkan pada 

anggota sebagai produsen maupun konsumen. 

Koperasi Serba Usaha Pionir terletak di Desa Meranjat Kecamatan 

Indralaya Selatan Kabupaten Ogan llir merupakan koperasi yang bergerak 

dibidang usaha simpan pinjam, dan warung serba ada. 

Tabel I . l 
Koperasi Pionir 

Neraca 
Per Desember 2014 

PKRKIRAAN JUMI.Ail 
<Kp.) 

NO. PERKIRAAN JUMLAH 
(Rp.) 

AMODAI.STNDIRI AMODAI.SLNDIRI 
Kas i 1,444.750 1 Simpana Pokok 2.500,000.00 -
HRI Unil Iniiralaya 98.500,(KH) (X) - 2 Simpana Wajib 159,000,000 (X) -
liPRS AM alah 70,(HX) 00,- 3. Bantuan AJP Bumi lAjtcra 1912 50,000 (X) -
Piutang Anggota 440.9(K),(KX) (K) - 4 Dana-dana(SliUTh I999s/d20]3) 220,399.475.90 -
Invcnlaris 7,153,500 00- 5. SHU tahun 2014 174,406,775 (X)-

6, Dana P2KF.R 2001 1.710,000 00-

B DANA Pi:i.KM (PINJAMAN BANK) B USP DANA P3LKM (PINJAMAN BANK) 
Kas 6,318,497 50- 1. Hutang 20.000,000.00-
Piutang Anggota 77,995 JMX)(X)- 2 Dana-dana (SHU Th 2(H)6 dan 2013) 50,905,497 50 -
Bank Sumsel Babel Capem Indralaya 8.900.0(M) m - 3 SHU Tahun 2014 23,558,000.00.-
BRI Unit Indralaya 1,230,0(X) (X) -

C lURAN SOSIAL C IURAN SOSIAL 
Kas 14,813.000.00.- I lucan Sosial Anggota 14,813,000.00-

667J42.748.40.- 667342,748.40.-

Sumber .Laporan Pertanggung Jawaban Pengurus dan Badan Pengawas Koperasi 
Serba Usaha Pionir Desa Meranjat, 2014 

http://667J42.748.40.-
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Berdasarkan survey yang dilakukan pada tabel I . l bahwa koperasi 

pionir desa meranjat belum menerapkan laporan keuangan yang sesuai dengan 

standar akuntansi keuangan entitas tanpa akuntabilitas publik (SAK ETAP) 

akan tetapi masih membuat laporan keuangan yang sederhana, dalam 

menyajikan laporan keuangannya hanya membuat laporan sisa hasil usaha dan 

neraca. Data pertanggung jawaban pengurus dan badan pengawas Koperasi 

Serba Usaha Pionir Desa Meranjat dapat dilihat penyajian informasi terutama 

yang berhubungan dengan data keuangannya belum disajikan dengan wajar 

sesuai SAK ETAP yang telah ditelapkan bagi entitas atau koperasi. Laporan 

keuangan yang dibuat Koperasi Serba Usaha Pionir Desa Meranjat setiap 

tahun belum disajikan secara lengkap. Bentuk laporan keuangan Koperasi 

Serba Usaha Pionir Desa Meranjat juga masih disajikan secara sederhana saja, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul "Penerapan 

Sistem Akuntansi Utama Untuk Menyajikan Laporan Keuangan 

Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas 

Publik Pada Koperasi Pionir Desa Meranjat^\ 

B. Perumusan Malasah 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dikemukakan dapat di 

rumuskan permasalahannya adalah Bagaimanakah penerapan sistem akuntansi 

utama untuk menyajikan laporan keuangan berdasarkan standar akuntansi 

keuangan entitas tanpa akuntabilitas publik pada Koperasi Pionir Desa 

Meranjat? 
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C . Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk menerapkan sistem akuntansi utama dalam 

menghasilkan laporan keuangan berdasarkan standar akuntansi keuangan 

entitas tanpa akuntabilitas publik pada Koperasi Pionir Desa Meranjat. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Bagi Peneliti 

Memberikan wawasan kepada peneliti tentang penerapan sistem 

akuntansi utama untuk menyajikan laporan keuangan berdasarkan standar 

akuntansi keuangan entitas tanpa akuntabilitas publik pada Koperasi Pionir 

Desa Meranjat. 

2. Bagi Koperasi 

Hasil penelitian ini dijadikan bahan masukkan bagi badan usaha 

koperasi pionir Desa Meranjat tentang penerapan sistem akuntansi utama 

untuk menyajikan laporan keuangan. 

3. Bagi Almamater 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan referensi 

dan literature untuk penelitian selanjutnya. 



B A B n 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Sebelumnya 

1. Trisnawati (2009) 

Penelitian yang dilakukan oleh Trisnawati berjudul Perancangan 

Sistem Akuntansi Utama Dalam Penyajian Informasi yang Wajar Pada PT. 

Satria Karya Karisma. Perumusan masalah penelitiannya adalah bagaimana 

perancangan sistem akuntansi utama dalam penyajian informasi yang wajar 

pada PT. Satria Karya Karisma dengan tujuan untuk merancang sistem 

akuntansi utama yang tepat dan efisien untuk diterapkan pada PT. Satria 

Karya Karisma. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif yang 

bersifat menjelaskan. Jenis data yang digunakan adalah data primer dengan 

teknik pengumpulan data dengan mengunakan metode wawancara dan 

dokumentasi. Hasil penelitian yang dilakukan Trisnawati adalah 

merancangan sistem akuntansi utama dalam penyajian informasi yang 

wajar pada PT. Satria Karya Karisma. 

2. Meilya Anggraini (2013) 

Penelitian yang dilakukan Meilya Anggraini berjudul Perancangan 

Sistem Akuntansi Utama untuk Menghasilkan Laporan Keuangan Sesuai 

dengan SAK ETAP Pada CV. Waikanan Jaya Elektronik. Perumusan 
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masalahnya adalah bagaimanakah perancangan sistcm akuntansi utama 

untuk menghasilkan laporan keuangan sesuai dengan SAK HTAP pada 

CV. Waikanan Jaya Elektronik dengan tujuan untuk merancang sistcm 

akuntansi utama untuk menghasilkan laporan keuangan sesuai dengan SAK 

ETAP pada CV. Waikanan Jaya Elektronik 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif yang 

sifatnya menjelaskan. Jenis data yang digunakan adalah data primer dengan 

teknik pengumpulan data dengan mengunakan metode wawancara dan 

dokumentasi. Hasil penelitian yang dilakukan Meilya Anggraini adalah 

merancang sistem akuntansi utama untuk menghasilkan laporan keuangan 

sesuai dengan SAK ETAP pada CV. Waikanan Jaya Elektronik. 

Adapun persamaan dan perbedaan yang dilakukan dengan penelitian 

sebelumnya dapat dilihat dalam label I I . I berikut i n i : 

Tabel II . 1 
Persamaan dan Perbedaan yang akan dilakukan dengan penelitian 

sebelumnya 

N 
o 

Nama 
Peneliti 

Judul Persamaan Perbedaan 

I Trisnawati 
(2012) 

Perancangan Sistem 
Akuntansi Utama 
Oalani Penyajian 
Informasi yang Wajar 
Pada P'f. Satria 
Karya Karisma. 

Sama-sama 
membahas tentang 
sistem akuntansi 
utama yang ada di 
sebuah perusahaan 
atau organisasi. 

Perbedaannya dilihat dari 
lokasi penelitian dilakukan 
pada PT. Satria Karya 
Karisma sedangkan 
penelitian sekarang di 
lakukan pada Koperasi 
Serba Usaha Pionir Desa 
Meranjat. 
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Meilya 
Anggraini 
(2013) 

Perancangan Sistem 
Akuntansi Utama 
untuk Menghasilkan 
Laporan Keuangan 
Sesuai dengan SAK 
ETAP Pada CV. 
Waikanan Jaya 
Elektronik. 

Sama-sama 
membahas tentang 
sistem akuntansi 
utama yang ada di 
sebuah perusahaan 
atau organisasi. 

Perbedaannya dilihat dari 
lokasi penelitian 
dilakukan pada CV. 
Waikanan Jaya Elektronik 
sedangkan penelitian 
sekarang di lakukan pada 
Koperasi Serba Usaha 
Pionir Desa Meranjat. 

Sumber: Penulis, 2015 

B. Landasan Teori 

1. Sistem Akuntansi Utama 

a. Pengertian Sistem Akuntansi Utama 

Mulyadi (2008:3). sistem akuntansi utama adalah fomiulir atau 

dokumen, catatan yang terdiri dari jumal, buku besar, dan buku 

pembantu, serta laporan keuangan. Unsur-unsur sistem akuntansi utama 

ini dirancang oleh manajemen untuk menyajikan laporan keuangan 

koperasi untuk kepentingan gerakan koperasi dan pertanggung jawaban 

keuangan kepada pihak luar koperasi, seperti pemerintah, kreditur, 

investor, dan Iain-lain. Jika digambarkan, unsur-unsur sistem akuntansi 

utama akan dapat dilihal seperti yang ada pada gambar 11.1 sebagai 

berikut ini : 
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Gambar II . 1 
Sistem Akuntansi Utama 

Dokumen 
pendukung 

Dokumen _ 
sumber 

Laporan 
keuangan 

Sumher: Mulyadi (2008:15) 

Sistem akuntansi adalah metode dan catatan yang dibuat dengan 

tujuan untuk mengidentiflkasi, menggabungkan, menganalisis, 

mengelompokkan, mencatat, dan melaporkan transaksi organisasi serta 

untuk memelihara akuntabilitas terkait dengan aktiva dan utang 

perusahaan. Boodnar dan Hopwood, (2006:165). 

Sistem akuntansi adalah metode dan prosedur untuk 

mengumpulkan. mengklarifikasikan, mengikhtisarkan, dan melaporkan 

informasi operasi dan keuangan sebuah perusahaan. Reeve (2009:204). 

Haward F. Slettler dalam buku Baridwan pada situs peminatan 

akuntansi keuangan (2009:2), sistem akuntansi adalah formulir-formulir, 

catatan-catatan, prosedur-prosedur, dan alat-alat yang digunakan untuk 

mengelolah data mengenai usaha suatu kesatuan ekonomis dengan tujuan 

menghasilkan umpan balik dalam bentuk laporan-laporan yang 

diperlukan oleh manajemen untuk mengawasi usahanya. dan bagi pihak-

pihak lain yang berkepentingan seperti pemegang saham, kreditur, dan 

lembaga-lembaga pemerintah untuk menilai hasil operasinya. 
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Sistem akuntansi selalu lerbentuk dari : 

1) Serangkaian formulir yang tercetak, seperti faktur, nota, dan cek 

sebagai dasar pembuatan ayat-ayat akuntansi 

2) Serangkaian buku, baik dalam bentuk fisik berupa kartu-kartu dan 

buku-buku maupun dalam bentuk formal yang hanya terbaca oleh 

mesin. Buku-buku ini meliputi Jumal {Jourbals. books of original 

entry) maupun buku besar {ledger, subsidiary ledger) 

3) Serangkaian laporan atau pernyataan, seperti misalnya neraca saldo, 

perhitungan laba rugi, dan neraca 

4) Serangkaian kegiatan klerikal, termasuk operasi pcngelolahan data 

elektronik. yang harus dilaksanakan untuk mencatat berbagai 

informasi akuntansi pada formulir, jumal, buku besar, serta dalam 

penyusunan laporan keuangan 

5) Penggunaan peralatan klarikal, khususnya komputer, mesin ketik, 

serta sarana komunikasi untuk menstransfer data yang diperlukan 

dalam pelaksanaan kegiatan sistem. Nugroho (2008:4). 

Berdasarkan dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa sistem akuntan utama adalah formulir, catatan, dan laporan untuk 

menghasilkan informasi keuangan yang berguna bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan. 

b. Tujuan Sistem Akuntansi Utama 

Tujuan Sistem Akuntansi Utama menyatakan tujuan umum 

pengembangan sistem akuntansi yaitu sebagai berikut: 
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1) Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan baru 

2) Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang 

sudah ada, baik mengenai mutu, ketepatan penyajian, maupun struktur 

informasinya 

3) Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan intern, 

yaitu untuk memperbaiki tingkat keandalan {reliability) informasi 

akuntansi dan untuk menyediakan catatan lengkap mengenai 

pertanggungjawaban dan perlindungan kekayaan perusahaan 

4) Untuk mengurangi biaya klarikal dalam penyelenggaraan catatan 

informasi. Mulyadi (2008:19-20). 

Sebuah sistem informasi akuntansi dapat menambah nilai bagi 

perusaan yaitu antara lain : 

1) Dapat memperbaiki produk atau jasa yang berkualitas untuk 

memperbaiki pembuatan keputusan 

2) Dapat meningkatkan efisiensi 

3) Dapat memberikan informasi tepat waktu dan dapat dipercaya untuk 

memperbaiki pembuatan keputusan 

4) Dapat meningkatkan keunggulan kompetitif perusahaan 

5) Dapat memperbaiki komunikasi 

6) Dapat memperbaiki penggunaan pengetahuan. Krismiaji (2010:13). 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa sistem 

akuntansi bertujuan untuk menyediakan informasi yang tepat dan 

memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan intern. 
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c. Unsur- unsur Sistem Akuntansi Utama 

Unsur- unsur Sistem Akuntansi Utama menyatakan ada beberapa 

unsur sistem akuntansi utama yaitu sebagai berikut: 

1) Formulir, yaitu dokumen yang digunakan untuk merekam terjadinya 

transaksi 

Beberapa formulir yang dapat digunakan berdasarkan standar 

akuntansi keuangan entitas tanpa akuntabilitas publik , yaitu 

a) Bukti Kas Masuk 

Gambar II.2 
Bukti Kas Masuk 

B U K T I K A S M A S U K 

Diterima dari 

Jumlah dalam angka 
Jumlah dalam huruf 

No 
No Cek 
Tanggal 

Diterima dari 

Terbilang 

Untuk keperluan 

Jumlah: Rp: 

Disetujui 
Oleh 

Rangkap I : Bagian Administrasi dan Keuangan 
Rangkap 2 : Kepala Bagian Usaha 
Rangkap 3 : Bagian Pelaksana 

Diterima 
Oleh 

Sumber: Mulyadi, 2008 
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Keterangan : 

1) Nomor, diisi dengan nomor urut cek formulir, misalnya 

nomor 0032 

2) Diterima dari, diisi dengan nama konsumen atau pembeli 

3) Kolom tanggal, diisi sesuai terjadinya transaksi 

4) Kolom nomor cek, diisi dengan nomor cek konsumen atau 

pembeli jika pembayaran melalui bank 

5) Kolom jumlah diisi dengan jumlah uang yang diterima. 

b) Bukti Kas Keluar 

Gambar 11.3 
Bukti Kas Keluar 

B U K T I K A S K E L U A R 

Diterima dari 

Jumlah dalam angka:. 
Jumlah dalam huruf : 

Dibayarkan 
Kepada 
Jumlah Uang 

Unluk Keperluan: 

Rp 

No 
No Cek 
Tanggal 

Tanda 
Tangan 

Tanggal No. Rek Jumlah 

Direktur 
Bagian 
keuangan 

Jumlah 
Diterima 
Oleh 

Rangkap 1 : Bagian Administrasi dan Keuangan 
Rangkap 2 : Kepaia Bagian Usaha 
Rangkap 3 : Bagian Pelaksana 

Sumber: Mulyadi, 2008 
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Keterangan 

!) Nomor, diisi dengan nomor urut cek formulir, misalnya 

nomor 0032 

2) Diterima dari, diisi dengan nama konsumen atau pembeli 

3) Kolom tanggal, diisi sesuai dengan terjadinya transaksi 

4) Kolom nomor cek, diisi dengan nomor cek konsumen atau 

pembeli jika pembayaran melalui bank. 

c) Bukti Penerimaan Barang 

Gambar 11.4 

Bukti Penerimaan Barang 

Rangkap 

B U K T I PENERIMAAN BARANG 
No 
Tanggal 
Telah diterima barang seperti berikut: No Jenis Barang No Kode Barang Kuantltas 

Yang 
Menerima 

(bag. penerimaan) 
Rangkap 1 : Bagian Administrasi dan Keuangan 
Rangkap 2 : Bagian Pengadaan 
Rangkap 3 : Distributor 

Sumber: Mulyadi, 2008 

Bukti penerimaan barang berguna sebagai bukti bahwa 

barang-barang dari distributor telah diterima oleh koperasi dan 

telah memenuhi jenis, spesifikasi, mutu, dan kuantitas. 
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d) Bukti Pengiriman Barang 

Gambar 11.5 
Bukti Pengiriman Barang 

Rangkap 

B U K T I PENGIRIMAN BARANG 

No : 
Tanggal : 
Telah diterima barang seperti berikut: 

No Jenis Barang No Kode Barang Kuantitas 

Rangkap 1 : Bagian Pengiriman 
Rangkap 2 : liagian Gudang 
Rangkap 3 : Bagian Administrasi dan Keuangan 

Sumher: Mulyadi, 2008 

Bukti pengiriman barang ini dibuat oleh tungsi pengiriman 

barang untuk menunjukkan bahwa barang telah dikirim dari 

gudang kepada pelanggan dan telah memenuhi jenis, spesifikasi. 

mutu, dan kuantitas sesuai dengan pesanan dari pelanggan. 

2) Jumal, yaitu catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk 

mencatatat, mengklarifikasikan, meringkas data keuangan yang telah 

dicatat sebelumnya. 

Bagian 
Pengiriman 
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Gambar II.6 
Jurnal 

Tang Keterangan Ref Debit Kredit 

Sumber: Mulyadi. 2008 

Jumal umum digunakan untuk mencatat transaksi 

penj ualan, pembe t ian, penerimaan dan penge I uaran kas, 

depresiasi aktiva tetap, dan transaksi lainnya. Kolom-kolom 

jumal tersebut diisi dengan data sebagai berikut: 

a) Kolom tanggal, diisi dengan tanggal terjadinya transaksi, 

yang diisi secara berurutan sesuai dengan kronologis 

teijadinya transaksi 

b) Kolom keterangan diisi dengan dengan keterangan lengkap 

mengenai transaksi yang terjadi, seperti nama rekening yang 

didebit dan dikredit, serta ringkasan tentang transaksi yang 

bersangkutan. Misalnya transaksi pembayaran beban listrik. 
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maka pada kolom keterangan akan diisi dengan informasi 

sebagai berikut: 

Beban Listrik xxx 

Kas xxx 

c) Kolom referensi (Ref) diisi dengan nomor formulir (dokumen 

sumber) yang dipakai sebagai sumber pencatatan data dalam 

jumal tersebut 

d) Kolom debit dan kredit diisi dengan jumlah rupiah transaksi. 

3) Buku besar, yaitu terdiri dari rekening-rekening yang digunakan 

untuk meringkas data keuangan yang telah dicatat sebelumnya 

Gambar II.7 
Buku Besar 

Nama Akun : 
Kode Akun : 

Hal: 
Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit Saldo 

Sumber: I idufyadi, 2008 
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Buku besar ini digunakan untuk mencatat transaksi 

penerimaan dan pengeluaran kas, dan bank. Kolom-kolom pada 

buku besar tersebut diisi dengan informasi sebagai berikut: 

a) Kolom tanggal diisi dengan tanggal terjadinya transaksi, yang 

diisi secara berurutan sesuai dengan kronologi terjadinya 

transaksi. 

b) Kolom keterangan diisi dengan keterangan lengkap mengenai 

transaksi yang terjadi, seperti nama rekening yang didebit dan 

dikredit, serta ringkasan transaksi yang bersangkutan. 

Misalnya pembayaran beban listrik, pembayaran hutang, dan 

Iain-Iain. 

c) Kolom referensi (Ref) diisi dengan nomor formulir (dokumen 

sumber) yang dipakai sebagai sumber pencatatan data dalam 

Jumal tersebut. 

d) Kolom debit dan kredit diisi dengan Jumlah rupiah transaksi. 

Kolom debit diisi dengan jumlah mpiah jika transaksi yang 

terjadi yaitu pendapatan atau penambahan kas. Kolom kredit 

diisi dengan jumlah rupiah jika transaksi yang terjadi 

pengeluaran dan pengurangan kas. 

e) Kolom saldo diisi dengan total jumlah mpiah transaksi. Saldo 

pada kolom debit akan menjadi saldo awal jika pendapatan 

kas melebihi pengeluaran kas. Saldo kas akan minus jika 
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saldo kredit melebihi saldo debit dan akan menjadi beban 

pada periode yang akan datang. 

Cecil Gillespie dalam buku Zaki (2007:5), menyatakan bahwa 

sistem akuntansi utama terdiri dari: 

1) Buku transaksi atau formulir 

Formulir adalah blangko-blangko yang digunakan untuk melakukan 

pencatatat dari suatu transaksi seperti faktur penjualan, rekening dan 

Iain-Iain 

2) Klasifikasi rekeningdan kode akun 

Kode akun bermanfaat untuk mcmudahkan proses pengelohan data 

karena dengan kode akun data akan lebih mudah untuk di identifikasi 

dan mencari rekening-rekening yang digunakan 

3) Jumal 

Jumal adalah catatan transaksi yang pertama kali {books of final 

entry). Catatan ini dibuat unluk urutan tanggal teijadinya transaksi 

4) Buku besar (umum dan pembantu) 

Buku besar adalah buku catatan akhir {books af final entry) yang 

merupakan kumpulan rekening-rekening neraca (riil) dan laba rugi 

{nominal). Buku besar ini merupakan sumber data untuk menyusun 

neraca dan laporan laba rugi serta laporan perubahan modal. 

Berdasarkan beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 

komponen sistem akuntansi utama terdiri dari formulir, jumal, buku 

besar, buku pembantu, dan laporan keuangan. 
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d. Pertimbangan Unsur-unsur Sistem Akuntansi Utama 

1) Formulir 

Formulir menyatakan bahwa dalam merancang suatu formulir, 

prinsip-prinsip berikut ini perlu diperhatikan, yaitu : 

a) Sedapat mungkin memanfaatkan tembusan atau copy formulir 

b) Hindari duplikasi dalam pengumpulan data 

c) Buatlah rancangan formulir sesederhana dan seringkas mungkin 

d) Masukkanlah unsur internal c/î cA^ didalam merancang formulir 

e) Cantumkanlah nama dan alamat perusahaan pada formulir yang 

akan digunakan untuk komunikasi dengan pihak luar 

f) Catatkanlah nama formulir untuk mcmudahkan identifikasi 

formulir 

g) Beri nomor untuk permudah identifikasi formulir 

h) Cantumkanlah nomor garis pada sisi sebelah kiri dan kanan 

formulir 

i) Cetaklah garis pada formulir, j ika formulir tersebut akan di isi 

dengan tulisan tangan, jika pengisian formulir akan dilakukan 

dengan mesin ketik, garis tidak perlu dicetak karena mesin ketikan 

dapat mengatur spasi sendiri, dan juga jika bergaris pengisian 

formulir dengan menggunakan mesin ketik akan memakan waktu 

yang lama 

j ) Cantumkan nomor urut tercetak 
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k) Rancangkan formulir tertentu sedemikian rupa sehingga pengisian 

hanya membutuhkan tanda V atau X, atau dengan menjawab ya atau 

tidak untuk menghemat waktu pengisian 

1) Susunlah formulir dengan menyiapkan karbon sekali pakai atau 

dengan menggunakan karbon beberapa kali pakai, atau cetaklah 

dengan kertas tanpa karbon {carbonless paper). Mulyadi,2008:82). 

2) Jumal 

Jumal menyatakan pertimbangan-pertimbangan yang harus 

diperhatikan dalam merancang jumal yaitu : 

a) Harus tersedia jumal dalam jumlah yang memadai sehingga 

memungkinkan perusahaan untuk menggunakan karyawan dalam 

mencatat dengan segera transaksi keuangan yang terjadi 

b) Jumal akan digunakan untuk memisahkan transaksi kedalam 

penggolongan pokok tertentu 

c) Untuk mengurangi pembukuan yang terinci, harus digunakan 

kolom-kolom khusus dalam jurnal sehingga memungkinkan 

pembukuan {posting) jumlah perkolom ke dalam rekening yang 

bersangkutan didalam buku besar 

d) Nama kolom dalam jumal harus sesuai dengan nomor rekening 

yang bersangkutan dalam buku besar 

e) Kolom-kolom dalam jumal digunakan untuk mengumpulkan angka 

yang akan diringkas dalam rekening yang bersangkutan dalam 

buku besar 



23 

f) Sedapat mungkin jumal harus dirancang sedemikian rupa sehingga 

pekerjaan menyalin informasi dari dokumen sumbernya dibuat 

sangat minim 

g) Harus diterapkan hubungan dokumen sumber tertentu dengan 

jumal sehingga pertanggunjawaban kebenaran informasi dapat 

ditentukan. Mulyadi (2008:104). 

3) Buku besar dan pembantu buku besar 

Buku besar dan pembantu buku besar menyatakan bahwa posting ke 

dalam buku besar, dalam sistem manual memerlukan 4 (empat) tahap, yaitu : 

a) Pembuatan rekapitulasi jurnal 

b) Penyortasian akun yang akan diisi dengan data rekapitulasi 

c) Pencatatan data rekapitulasi dalam rekening yang bersangkutan 

d) Pengembalian rekening ke dalam arsip pada urutan semula. 

Adapun bentuk-bentuk buku besar yang perlu diperhatikan, 

yaitu: 

(1) BentukT 

Bentuk seperti ini dikarenakan adanya kemiripan huruf T, pada 

sisi sebelah kiri disebul sisi debit dan di sisi sebelah kanan 

disebut sisi kredit 

(2) Bentuk 2 (dua) kolom 

Bentuk ini merupakan akun dimana sebelah kiri maupun kanan 

dari akun terbagi dalam kolom-kolom : Tanggal, keterangan. 
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referensi, dan debit untuk sisi sebelah kiri dan kredit untuk sisi 

sebelah kanan 

(3) Bentuk 4 (empat) kolom 

Bentuk ini merupakan akun dimana kolom yang menunjukan 

saldo akun tersebut pada akhir setiap transaksi. Mulyadi 

(2008:171). 

Laporan keuangan 

a) Laporan laba rugi 

Laporan laba rugi menyatakan bahwa dalam perancangan 

laporan laba rugi harus memperhatikan pertimbangan-pertimbangan 

sebagai berikut: 

(1) Informasi yang disajikan dalam laporan laba rugi 

Laporan laba rugi minimal mencakup pendapatan, beban 

keuangan. bagian laba atau rugi dari investasi yang 

menggunakan metode ekuitas. baban pajak, dan laba rugi neto 

(2) Dalam menyajikan suatu analisis beban dalam suatu klasifikasi 

berdasarkan sifat atau fungsi beban dalam entitas, mana yang 

memberikan informasi yang lebih andal dan relevan. Entitas 

yang mengklasifikasikan beban berdasarkan fungsi 

mengungkapkan informasi tambahan berdasarkan sifat beban, 

termasuk penyusutan dan beban amortisasi dan beban imbalan 

kerja. PSAK (2013) 
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b) Laporan perubahan ekuitas 

Laporan perubahan ekuitas menyatakan bahwa pertimbangan 

dalam perancangan laporan perubahan ekuitas adalah sebagai 

berikut: 

(1) Laba atau rugi perusahaan untuk periode tersebut 

(2) Pendapatan dan beban yang diakui langsung dalam ekuitas 

(3) Jumlah investasi, deviden, dan distribusi lainnya ke pemilik 

ekuitas, yang menunjukkan secara terpisah modal saham, 

transaksi saham treasuri, dan deviden serta distribusi lainnya ke 

pemilik ekuitas. PSAK (2013). 

c) Neraca 

Menyatakan bahwa pertimbangan-pertimbangan dalam 

menyusun neraca adalah sebagai berikut: 

(1) Klasifikasi aset dan kewajiban 

Perusahaan harus mengklasifikasikan mana asset lancar dan 

mana aset lidak lancar serta mana kewajiban lancar dan mana 

kewajiban tidak lancar 

(2) Urutan dan format pos dalam neraca 

Pos yang terpisah akan dibentuk jika urutan, sifat, atau fungsi 

dari pos atau agregasi terhadap pos-pos yang serupa membuat 

penyajian terpisah menjadi relevan untuk mcmahami posisi 

keuangan entitas dan uraian yang digunakan dan urutan pos-pos 

atau agregasi terhadap pos-pos yang sejenis mungkin diubah 
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sesuai dengan sifat entitas dan transaksinya, untuk menyediakan 

informasi yang relevan. PSAK (2013). 

2. Penyajian Laporan Keuangan Berdasarkan SAK E T A P 

a. Penyajian Wajar 

Laporan keuangan yang menyajikan secara wajar posisi keuangan, 

kinerja keuangan, dan arus kas entitas. Penyajian wajar mensyaratkan 

penyajian jujur dampak dari transaksi, peristiwa lain dan kondisi sesuai 

dengan definisi dan kriteria pengakuan aset, liabilitas, penghasilan beban 

yang diatur dalam kerangka dasar penyusunan dan penyajian laporan 

keuangan. Entitas yang laporan keuangannya yang telah patuh terhadap 

SAK dalam catatan atas laporan keuangan. Entitas tidak menyebutkan 

bahwa laporan keuangan telah patuh terhadap SAK terhadap laporan 

keuangan kecuali laporan keuangan tersebut telah patuh terhadap seluruh 

persyaratan dalam SAK 

b. Kelangsungan Usaha 

Penyajian laporan keuangan harus disusun berdasarkan asumsi 

kelangsungan usaha. Dalam mempertimbangankan apakah asumsi 

kelangsungan usaha adalah tepat, manajemen memperhatikan informasi 

masa depan paling sedikit namun tidak dibatasi untuk 12 bulan dari akhir 

periode pelaporan. Jika terdapat ketidakpastian mengenai kelangsungan 

usaha entitas harus mengungkapkan ketidakpastian tersebut, dasar 

penyajian laporan keuangan, dan alasannya 
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c. Dasar Akrual 

Entitas menyusun laporan keuangan atas dasar akrual, kecuali 

laporan arus kas. Aset, liabilitas, ekuitas, pendapatan diakui ketika 

memenuhi definisi dan kriteria pengakuan dikrangka dasar 

d. Materialitas dan Pengabungan 

Pengelompokan secara terpisah berdasarkan sifat atau fungsi. Jika 

nilainya tidak material, penyajian bisa digabung dengan pos-pos lain yang 

sejenis dalam laporan keuangan atau disajikan terpisah dalam catatan atas 

laporan keuangan. Entitas tidak perlu menyediakan pengungkapan yang 

spesifik yang disyaratkan oleh suatu PSAK jika informasi tersebut tidak 

material 

e. Baling Hapus 

Entitas tidak boleh melakukan saling hapus atas aset, liabilitas, 

atau pendapatan dan beban kecuali disyaratkan atau diijikan oleh PSAK. 

Pengecualian : pengukuran aset secara neto setelah dikurangi penyisihan 

penilaian misalnya keuangan atas persediaan dan penyisihan piutang tak 

tertagi, bukan kategori yang saling hapus 

f. Frekuensi Peaporan 

Entitas menyediakan laporan keuangan lengkap setidaknya secara 

tahunan. Jika akhir periode pelaporan entitas berubah dan laporan 

keuangan disajikan untuk periode yang lebih panjang atau lebih pendek 

dari pada satu tahun, entitas mengungkapkan : 

a. Alasan pengunaan periode tersebut 
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b. Fakta bahwa jumlah yang disajikan dilaporan keuangan tidak dapat 

dibandingkan secara keseluruhan 

Intormasi Komparatif 

Informasi kuantitatif diungkapkan secara komparatif dengan 

periode sebelumnya untuk seluruh jumlah yang dilaporkan dalam laporan 

keuangan periode berjalan, kecuali dinyatakan lain oleh PSAK/ISAK. 

Informasi komparatif yang bersifat naratif dan deskriptif dari laporan 

keunagan periode sebelumnya diungkapkan kembali j ika releven unluk 

pemahaman laporan keuangan periode berjalan. Entitas minimal 

menyajikan dua laporan posisi keuangan, dua laporan laba rugu dan 

penghasilan komprehensif lain, dua laporan laba rugi terpisah (jika 

disajikan), dua laporan arus kas dan dua laporan perubahan ekuitas, serta 

catatan atas laporan keuangan yang berhungungan. 

Entitas dapat menyajikan informasi komparatif sebagai tambahan 

atas laporan keuangan komparatif minimum yang disyaratkan 

PSAK/ISAK, sepanjang informasi tersebut disusun sesuai dengan 

PSAK/ISAK. Informasi komparatif ini dapat berisi terdiri dari satu atau 

lebih laporan keuangan lengkap, namun tidak harus terdiri dari laporan 

keuangan lengkap. 

Ketika hal ini terjadi. entitas menyajikan catatan informasi yang 

berhungan dengan laporan tambahan tersebut. Misalnya, entitas dapat 

menyajikan laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain 

(sehingan menyajikan periode berjalan, periode sebelumnya, dan satu 
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periode komparatif tambahan). Namun demikian, entitas tidak 

disyaratkan untuk menyajikan tiga laporan posisi keuangan, tiga laporan 

arus kas, atau tiga laporan perubahan ekuitas (yaitu laporan keuangan 

komparatif tambahan). Entitas disyaratkan menyajikan, dalam catatan 

atas laporan keuangan, informasi komparatif yang terkait dengan laporan 

tambahan atas laporan laba rugi dan pengasilan komprehensif lain 

h. Konsistensi Penyajian 

Penyajian dan klasifikasi pos-pos dalam laporan keuangan antar 

periode yang dilakukan secara konsisten, kecuali: 

Setelah terjadi perubahan yang signifikan terdapat sifat operasi entitas 

atau kajian ulang atas laporan keuangan, terlihat secara jelas bahwa 

penyajian atau pengkalsifikasian yang lain akan lebih tepat untuk 

digunakan dengan mempertimbangkan untuk penentuan dan penerapan 

kebijakan akuntansi. PSAK (2013). 



BAB III 

M E T O D E P E N E L I T I A N 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian berdasarkan tingkat eksplanasinya dibagi menjadi 

tiga macam yaitu sebagai berikut: 

1) Penelitian Deskriptif 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih 

(independen) tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan variabel 

lain 

2) Penelitian Komparatif 

Penelitian komparatif adalah penelitian yang bersifat 

membandingkan, yang variabelnya masih sama dengan penelitian variabel 

mandiri tetapi lebih dari satu atau dalam waktu yang berbeda 

3) Penelitian Asosiatitif 

Penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebth. Sugiyono (2009:5). 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian 

deskriptif yaitu suatu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 

penerapan sistem akuntansi utama untuk menyajikan laporan keuangan 

berdasarkan standar akuntansi keuangan entitas tanpa akuntabilitas publik 

pada Koperasi Pionir Desa Meranjat. 
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B. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Koperasi Pionir yang beralamat di Jl. 

Raya Prov. No. 432 Kodc Pos 30664 Telp. (0711) 581139. Desa Meranjat I , 

Kec. Indralaya Selatan, Kab. Ogan llir, Provinsi Sumatera Selatan. 

C . Operasionalisasi Variabel 

Operasionalisasi variabel adalah suatu definisi yang diberikan 

kepada variabel dengan cara memberikan arti terhadap variabel yang diatur. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

Tabel I l l . l 
Operasionalisasi Variabel 

Variabel Definisi Variabel Indikator 

Sistem 
Akuntansi 
Utama 

Sistem yang harus ada 
dalam suatu perusahan 
atau organisasi. 

- Formulir 
- Jumal 
- Buku besar 
- Klasifikasi Rekening 
- Neraca 
- Laporan SHU 
- Laporan arus kas 

Sumher: Penulis, 2015 

D. Data yang Diperlukan 

Data penelitian dapat dikelompokkan menjadi: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data penelitian yang diperoleh secara langsung 

dari sumbernya (tidak melalui perantara) 
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2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak 

langsung melalui media perantara diperoleh dan dicatat oleh orang lain. 

Nur dan Bambang (2009:146) 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 

data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil 

wawancara langsung kepada bagian akuntansi. Sedangan data sekunder 

adalah data yang diperoleh dari data pertanggung jawaban pengurus dan 

badan pengawas koperasi, berupa : 

a) Neraca 

b) Perhitungan SHU 

E . Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dapat dilihal dari segi cara atau metode-

metode pengumpulan data dapat dilakukan sebagai berikut i n i : 

1. Interview (wawancara) 

Interview merupakan teknik pengumpulan data daiam metode-

metode survei yang menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subjek 

penelitian 

2. Kuesioner (angket) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat atau pertanyaan tertulis kepada 

responden untuk menjawabnya 
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3. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan yang sistematik 

terhadap gejala-gejala yang terjadi 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu atau 

lama. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar. karya-karya 

monumental dari seseorang. Sugiyono, (2009:402-425). 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah wawancara langsung kepada bagian keuangan dan bendahara 

koperasi serta dokumentasi yaitu struktur organisasi dan data laporan 

keuangan koperasi. 

F . Analisis Data dan Teknik Analisis 

I . Analisis data 

Analisis data dalam penelitian dapat dikelompokan menjadi dua 

yaitu sebagai berikut: 

a. Analisis Kualitatif 

Analisis kualitatif yaitu suatu metode analisis dengan menggunakan 

data yang berbentuk kata, kalimat, skema, dan gambar 

b. Analisis Kuantitatif 

Analisis kuantitatif yaitu suatu metode analisis dengan menggunakan 

data berbentuk angka atau data kualitatif yang dapat diangkakan. 

Sugiyono, (2009:13-14). 
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Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

kualitatif. Analisis kualitatif yaitu dengan melihat bagaimana penerapan 

sistem akuntansi pada Koperasi Serba Usaha Pionir Desa Meranjat, 

2. Teknik Analisis 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis kualitatif yaitu dengan cara membandingkan antara teori-teori yang 

ada dalam peraturan-peraturan dan kebijakan yang ada dalam koperasi 

sesuai dengan permasalahan yang dihadapi. 



BAB IV 

HASIL P E N E L I T I A N DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Sejarah Singkat Koperasi 

a. Latar Belakang Berdirinya Koperasi Pionir Desa Meranjat 

Koperasi Serba Usaha Pionir Desa Meranjat merupakan koperasi 

yang berdiri pada tanggal 15 April 1999 yang bertujuan untuk 

meningkatkan ekonomi masyarakat. Yang beralamat di Jl. Raya Prov. 

No. 432 Kode Pos 30664 Telp. (0711) 581139 Desa Meranjat I kec. 

Indralaya Selatan Kab. Ogan llir Koperasi ini bergerak dibidang usaha 

simpan pinjam dan warung serba ada. Pengurus dan pengawas terpilih 

saat ini terdiri dari 3 orang pengurus dan 3 orang pengawas yang masa 

jabatannya telah disyaratkan oleh Rapat Anggota Tahunan pada bulan 

Februari tahun 2012. Jumlah anggota Koperasi Serba Usaha Pionir Desa 

Meranjat saat ini tercatat sebanyak 181 anggota. 

Suatu organisasi dalam melaksanakan kegiatan usahanya adalah 

berdasarkan program kerja yang telah digariskan. Program kerja 

disamping tolak ukur dalam menilai usaha yang telah dilaksaksanakan 

sekaligus merupakan alat untuk membatasi diri dalam melaksanakan 

usaha. Koperasi Serba Usaha Pionir Desa Meranjat dalam melaksanakan 

kegiatan usahanya berpedoman pada kesepakatan bersama pada waktu 
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dimulai kegiatannya. Koperasi Serba Usaha Pionir Desa Meranjat juga 

memiliki visi dan misi koperasi. 

b. Visi dan Misi Koperasi Serba Usaha Pionir Desa Meranjat 

Koperasi pada umumnya Koperasi Serba Usaha Pionir Desa 

Meranjat juga memiliki visi dan misi tertentu dalam pendiriannya 

sebagai badan usaha Koperasi. Visi dan misi tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1) Visi Koperasi Serba Usaha Pionir Desa Meranjat 

Visi Koperasi Serba Usaha Pionir Desa Meranjat adalah menjadi 

Koperasi terbaik dan terpercaya ditingkat Nasional. 

2) Misi Koperasi Serba Usaha Pionir Desa Meranjat 

a) Misi Koperasi Serba Usaha Pionir Desa Meranjat adalah untuk 

meningkatkan kesejahteraan anggota. 

b) Melakukan kemitraan dengan pelaku usaha lainnya. 

c. Struktur Organisasi Koperasi Serba Usaha Pionir Desa Meranjat 

Bentuk struktur organisasi pada Koperasi Serba Usaha Pionir 

Desa Meranjat dapat dilihat pada gambar IV. I sebagai berikut: 
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Gambar I V . l 
Susunan Kepengurusan Koperasi Serba Usaha Pionir Desa Meranjat 

Ketua 

Bendahara Sekretaris 

Sumber :Koperasi Serba Usaha Pionir Desa Meranjat, 2014 

Keterangan: 

!. Ketua 

a. Tugas Ketua Koperasi Serba Usaha Pionir Desa Meranjat 

1) Memimpin dan mengarahkan penyelenggaraan usaha 

koperasi sehari-hari dan mengkoordinirkan kegiatan ketua 

masing-masing unit usaha serta seluruh karyawan koperasi 

2) Meminta rencana program tahunan dan laporan 

pertanggung jawaban dari masing-masing divisi utama 

koperasi 

3) Mengevaluasi pelaksanaan tugas anggota dan divisi ketua 

masing-masing usaha melalui mekanisme laporan dan 

rapat berkala. 

b. Wewenang dan Tanggung Jawab Ketua Koperasi Serba Usaha 

Pionir Desa Meranjat 
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1) Membawahi divisi ketua-ketua bidang unit usaha masing-

masing dan divisi pengawas koperasi 

2) Bertanggung jawab pada rapat anggota tahunan 

3) Mendatangkan surat perjanjian kerja dan perjanjian dagang 

serta merencanakan anggaran pendapatan dan belanja 

koperasi. 

2. Sekretaris 

a. Tugas Sekretaris Koperasi Serba Usaha Pionir Desa Meranjat 

1) Membantu proses pekerjaan tulis, memelihara warkat-

warkat, terutama yang berurusan dengan koperasinya 

2) Membuat dan menyusun laporan dari masing-masing divisi 

dari ketua usaha koperasi 

3) Mencatat setiap hasil keputusan rapat koperasi yang 

berlangsung dan mcnyelenggarakan serta memelihara buku 

organisasi dari semua arsip. 

b. Wewenang dan Tanggung Jawab Sekretaris Koperasi Serba 

Usaha Pionir Desa Meranjat 

1) Membawahi bendahara dan ketua divisi usaha-usaha 

koperasi 

2) Mengatur pengeluaran uang agar tidak melampaui anggaran 

yang telah ditetapkan. 

3. Bendahara 

a. Tugas Bendahara Koperasi Serba Usaha Pionir Desa Meranjat 
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1) Melakukan pencatatan keuangan atas setiap transaksi yang 

terjadi pada koperasi 

2) Merancang anggaran pendapatan dan belanja koperasi. 

b. Wewenang Bendahara Koperasi Serba Usaha Pionir Desa 

Meranjat 

1) Bertanggung jawab kepada ketua koperasi 

2) Melaksanakan pembayaran alas persetujuan ketua usaha-

usaha. 

Gambar IV.2 
Susunan Badan Pengawas Koperasi Serba Usaha Pionir Desa Meranjat 

Ketua 

Sumber . Koperasi Serba Usaha Pionir Desa Meranjat. 2014 

Keterangan: 

1. Ketua 

a. Tugas Ketua Pengawas Koperasi Serba Usaha Pionir Desa 

Meranjat 

I) Melakukan pengawasan terhadap jalannya kegiatan dan 

pengoperasian koperasi 
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2) Meminta rencana program tahunan dan laporan 

pertanggungjawaban dari semua bidang. 

b. Wewenang dan Tanggung Jawab Koperasi Serba Usaha Pionir 

Desa Meranjat 

1) Meneiiti catatan yang ada pada koperasi Serba Usaha Pionir 

Desa Meranjat 

2) Merasiakan pendapat dan saran perbaikan dalam 

menyajikan laporan kepada rapat anggota tahunan (RAT). 

Anggota 

a. Tugas Anggota Koperasi Serba Usaha Pionir Desa Meranjat 

1) Membantu ketua dalam melakukan pengawasan terhadap 

koperasi 

2) Mengelola koperasi dan anggotanya 

3) Mengajukan laporan keuangan dan pertanggung jawaban 

pelaksanaan tugas. 

b. Wewenang Anggota Koperasi Serba Usaha Pionir Desa Meranjat 

1) Melakukan tindakan dan upaya bagi kepentingan 

kemanfaalan koperasi sesuai dengan tanggung jawabnya 

dan keputusan rapat anggota 

2) Memutuskan penerimaan dan penolakan anggota baru serta 

pemberhentian anggota sesuai dengan ketentuan dalam 

anggaran dasar. 
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2. Sistem Akuntansi yang Digunakan 

Penyaj ian informasi terutama yang berhubungan dengan data 

keuangan Koperasi Serba Usaha Pionir Desa Meranjat belum disajikan 

dengan wajar sesuai SAK ETAP yang telah ditetapkan bagi entitas atau 

koperasi. Laporan keuangan yang dibuat Koperasi Serba Usaha Pionir Desa 

Meranjat setiap tahun belum disajikan secara lengkap. Bentuk laporan 

keuangan Koperasi Serba Usaha Pionir Desa Meranjat masih disajikan 

secara sederhana saja, belum terdapat pengklasifikasian rekening dan 

nomor akun sebagai mestinya. Hal ini akan menjadi kendala bagi pihak 

manajemen koperasi dalam penyajian laporan keuangan yang wajar 

berdasarkan SAK ETAP yang telah ditetapkan bagi suatu entitas atau 

koperasi. Ini adalah data laporan neraca dan laporan sisa hasil usaha (SHU) 

Koperasi Pionir Desa Meranjat. 

Tabel I V . l 
Koperasi Pionir 

Neraca 
Per Desember 2014 

PKRKIRAAN JUMLAH NO. PERKIRAAN JUMLAH 
(Rp.) (Rp.) 

A MODAL SENDIRI A.MODAI. SENDIRI 
Kas 11.444,75090- 1 Simpana Poltok 2,500.000.00.-
BRI Unit Indralaya 98,500.000.00.- 2. Simpana Wajib ] 59,(KH),000.00.-
Bl'RS Al-Lalah 70,000,00.- 3. Bantuan AJP Bumi Putera 1912 50,000.00.-
Piutang Anggota 440,900,000 00,. 4 Dana-dana (SHU Th 1999 s/d 2013) 220.399,475,90.-
Inventaris 7,15,3.50000- 5. SHU tahun 2014 174.406,775,00.-

6 Dana P2KER 2001 1,710,000.00.-

B.DANA PELKM (PINJAMAN BANK) B USP DANA P3LKM (PINJAMAN BANK) 
Kas 6.318,497.50- 1. Hutang 20.000,000.00.-
Piutang Anggota 77,995,000.00- 2. Dana-dana (SHU Th. 2006 dan 2013) 50,905,497,50.-
Bank Sumsel Babel Capem Indralaya 8.900,000.00 - 3 SHU Tahun 2014 23.558.000.00.-
BRI Unit Indralaya 1,2.30,000.00,-

C IURAN SOSIAL C IURAN SOSIAL 
Kas 14.813,000.00,- 1 luran Sosial Angola 14,813,000.00.-

667342.748.40.- 667342.748.40.-

Sumher -.Laporan Pertanggungja-waban Pengurus dan Badan Pengawas Koperasi 
Serba Usaha Pionir Desa Meranjat, 2014 
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Tabel IV.2 
Koperasi Serba Usaha Pionir Desa Meranjat 

Daftar Perhitungan Sisa Hasil Usaha 

No 
Keterangan Diperiksa Per 31 

Desember 2014 

1 Dana Cadangan 52.322.032,00 
2 Dana Anggota 69.762.710,00 
3 Dana Pengurus 17. 440.677,00 
4 Dana Pengawas 5.232.203,00 
5 Dana Pendidikan 17.440.677,00 
6 Dana Lain-iain 12.208.474,00 

Sisa Hasil Usaha 174.406.000,00 
Sumber .Laporan Pertanggung jawaban Pengurus dan Badan Pengawas 

Koperasi Serba Usaha Pionir Desa Meranjat. 2014 

Berdasarkan tabel I V . l data laporan neraca pada Koperasi Pionir 

Desa Meranjat masih terdapat kekurangan dikarenakan tidak membuat 

kode akun dan referensi serta demikian dengan tabel IV.2 tidak membuat 

kode akun dan referensi. Dalam hal ini peneliti akan menerapan sistem 

akuntansi utama sesuai SAK ETAP pada Koperasi Pionir Desa Meranjat. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penerapan Sistem Akuntansi Utama Untuk Menyajikan Laporan 

Keuangan Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik Pada Koperasi Pionir Desa Meranjat. 

Berdasarkan penelitian pendahuluan menunjukan bahwa penyajian 

informasi terutama yang berhubungan dengan data keuangan koperasi Serba 

Usaha Pionir Desa Meranjat belum disajikan dengan tepat sesuai SAK ETAP 

yang telah ditetapkan bagi entitas atau koperasi. Hal ini terlihat pada Tabel I . l 
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tentang Laporan Neraca Koperasi Serba Usaha Pionir Desa Meranjat. Laporan 

yang dibuat setiap tahunya belum disajikan secara lengkap karena hanya 

menyajikan neraca dan laporan sisa hasi! usaha (SHU) secara sederhana saja. 

koperasi Serba Usaha Pionir Desa Meranjat tidak mempunyai 

pengklasiflkasian rekening dan kode akun. Formulir yang digunakan oleh 

Koperasi Serba Usaha Pionir hanya Desa Meranjat berupa kwitansi biasa dan 

tidak memiliki format khusus yang dapat mcmudahkan pihak manajemen 

maupun pihak ekstemal koperasi. 

Hal ini akan menjadi kendala bagi pihak manajemen Koperasi Serba 

Usaha Pionir Desa Meranjat dalam menghasilkan laporan keuangan secara 

wajar dan tepat berdasarkan SAK ETAP karena laporan keuangan masih 

disajikan secara sederhana dan belum lengkap. 

Berdasarkan kondisi tersebut maka sebaiknya Koperasi Serba Usaha 

Pionir Desa Meranjat harus menerapkan sistem akuntansi utama yang terdiri 

bukti transaksi yang berupa formulir, jumal, buku besar dan kode akun, dan 

laporan keuangan secara tepat. 

1. Formulir 

Berdasarkan survey pendahuluan diketahui bahwa Koperasi Serba 

Usaha Pionir Desa Meranjat masih menggunakan formulir yang berupa 

kwitansi biasa, karena belum mempunyai rangkapan serta tidak 

mempunyai format tersendiri. Hal ini akan berdampak pada terjadinya 

kecurangan yang berupa penyelewengan terhadap kas. 
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Formulir yang harus digunakan Koperasi Serba Usaha Pionir Desa 

Meranjat yaitu : 

a. Bukti Kas Masuk 

b. Bukti Kas Keluar 

c. Bukti Penerimaan Barang 

d. Bukti Pengiriman Barang 

Berikut ini contoh gambaran bukti transaksi dan formulir yang 

dapat digunakan oleh Koperasi Serba Usaha Pionir Desa Meranjat yaitu: 

a. Bukti Kas Masuk 

Bukti transaksi untuk kas masuk diperoleh koperasi dari 

pembayaran dan jasa usaha simpan pinjam dan penjualan barang 

dagangan. Pada akhit tahun koperasi melihat jumlah pendapatan atas 

kas masuk melalui laporan ketua bidang usaha koperasi masing-masing. 
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Gambar IV.3 
Bukti Kas Masuk 

KSU.Pionir Desa Meranjat 
J l . Raya Prov. No.432 

Diterima dari :. 

Jumlah dalam angka;. 
Jumlah dalam huruf : 

B U K T I K A S M A S U K 

No 
No Cek 
Tanggal 

Diterima dari 
Terbilang 
Unluk keperluan 
Jumlah: Kp: 

Disetujui 
Oleh 

( 

Diterima 
Oleh 

Rangkap I : Bagian Administrasi dan Keuangan 
Rangkap 2 : Kepaia Bagian Usaha 
Rangkap 3 : Bagian Pelaksana 

Sumber: Hasil Pengelolaan data 

Format ini digunakan untuk merekan data bukti kas masuk pada 

Koperasi Serba Usaha Pionir tentang format formulir ini adalah sebagai 

berikut: 

1) Nomor, diisi dengan nomor urut cek formulir. misalnya nomor 0032 

2) Diterima dari, diisi dengan nama konsumen atau pembeli 

3) Kolom tanggal, diisi sesuai terjadinya transaksi 

4) Kolom nomor cek, diisi dengan nomor cek konsumen atau pembeli 

j ika pembayaran melalui bank 

5) Kolom jumlah diisi dengan jumlah uang yang diterima. 
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b. Bukti Kas Keluar 

Gambar IV.4 
Bukti Kas Keluar 

KSU.Pionir Desa Meranjat 
J l . Raya Prov. No.432 

Diterima dari 

B U K T I K A S K E L U A R 

Jumlah dalam angka:. 
Jumlah dalam huruf :. 
Dibayarkan 
Kepada 
Jumlah Uang 

Untuk Keperluan: 

No 
No Cek 
Tanggal 

Rp 

'I'anda 
langan 

fanggal No. Rek Jumlah 

Direktur 
Bagian 
keuangan 

Jumlah 

Rangkap 1 : Bagian Administrasi dan Keuangan 
Rangkap 2 : Kepala Bagian Usaha 
Rangkap 3 : Bagian Pelaksana 

Diterima 
Oleh 
( ) 

Sumher : Hasil Pengelolaan data 

Bukti kas keluar berguna sebagai bukti setiap kegiatan yang 

berhubungan dengan pengeluaran kas. Bukti kas keluar ini dibuat 3 

rangkap, yaitu lembar pertama untuk bagian akuntansi dan keuangan 

disajikan sebagai bukti pengeluaran kas koperasi, lembar kedua untuk 

kepala bidang usaha untuk mengetahui jumlah barang dagangan yang 

dibutuhkan, lembar ketiga untuk bagian pelaksanaan pembelian untuk 

mengetahui beberapa budged yang dianggarkan oleh koperasi. 
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1) Nomor, diisi dengan nomor urut cek formulir, misaknya nomor 

0032 

2) Diterima dari, diisi dengan nama konsumen atau pembeli 

3) Kolom tanggal, diisi sesuai dengan terjadinya transaksi 

4) Kolom nomor cek, diisi dengan nomor cek konsumen atau pembeli 

j ika pembayaran melalui bank. 

c. Bukti Penerimaan Barang 

Gambar 1V.5 
Bukti Penerimaan Barang 

KSll.Pionir Desa Meranjat 

Jl. Raya Prov. No.432 Rangkap 

B U K T I PENERIMAAN BARANG 
No : 
Tanggal : 
Telah diterima barang seperti berikut: 

No Jenis Barang No Kodc Barang Kuantitas 

Yang 
Menerima 

(bag. penerimaan) 

Rangkap I : Bagian Administrasi dan Keuangan 
Rangkap 2 : Bagian Pengadaan 
Rangkap 3 : Distributor 

Sumher : Hasil Pengelolaan data 

Bukti penerimaan barang berguna sebagai bukti bahwa barang-

barang dari distributor telah diterima oleh koperasi dan telah memenuhi 

jenis, spesifikasi, mutu, dan kuantitas. 
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d. Bukti Pengiriman Barang 

Gambar IV.6 
Bukti Pengiriman Barang 

KSU.Pionir Desa Meranjat 

J l . Raya Prov. No.432 Rangkap 

B U K T I PENGIRIMAN BARANG No : 
Tanggal : 
Telah diterima barang seperti berikut: 

No Jenis Barang No Kode Barang Kuantitas 

Bagian 
Pengiriman 

( ) 

Rangkap I : Bagian Pengiriman 
Rangkap 2 : liagian Gudang 
Rangkap 3 : Bagian Administrasi dan Keuangan 

Sumher : Hasil Pengelolaan data 

Bukti pengiriman barang ini dibuat oleh fungsi pengiriman barang 

untuk menunjukkan bahwa barang telah dikirim dari gudang kepada 

pelanggan dan telah memenuhi jenis, spesifikasi, mutu, dan kuantitas 

sesuai dengan pesanan dari pelanggan. 

Jurnal 

Berdasarkan penelitian sebelumnya diketahui bahwa Koperasi 

Serba Usaha Pionir Desa Meranjat belum melakukan pencatatan terhadap 
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transaksi-transaksi yang terjadi yang berhubungan dengan penerimaan dan 

pengeluaran kas kedalam jurnal. Kondisi ini menyebabkan ketidakjelasan 

kronologis urutan waktu terjadinya transaksi sehingga tidak dapat 

memberikan gambaran secara lengkap tentang seluruh koperasi. Apabila 

terjadi kesalahan, koperasi akan sulit menemukan letak dimana kesalahan 

tersebut. 

Permasalahan tersebut menyebabkan peneliti tertarik untuk 

menerapkan jumal umum bagi Koperasi Serba Usaha Pionir Desa 

Meranjat untuk dapat membantuh mencegah kesalahan dalam pembukuan 

sehingga laporan keuangannya dapat dipertanggung jawabkan. Berikut ini 

adalah bentuk jumal umum dan transaksi seiama bulan Desember 2014 

adalah sebagai berikut: 

Gambar IV.7 
Transaksi Bulan Desember 

Desember 3 Dibeli peralatan dan mebelair untuk kantor senilai 
Rpl.500.000,00 

4 Dikeluarkan dana sebesar Rp200.000,00 untuk 
konsumsi rapat pembentukan koperasi 

9 Dibeli ATK (alat tulis kantor) senilai Rp250.000,00 

14 Atas pengajuan kredit untuk koperasi, pada tgl 
tersebut diterima transfer pencairan kredit lunak 
untuk modal kerja dari Bank BRI unit Indralaya 
senilai Rp 300.000.000,00 tingkat bunga 9% flat 
jangka waktu 3 tahun. Biaya administrasi 1% dan 
Biaya provisi 1,25% 

17 Diserahkan pencairan pinjaman sebesar 
Rp 125.000.000.000,00 kepada 25 orang anggota 
dengan bunga 15% per tahun dipotong biaya 
administrasi 1% via Bank yang diterima oleh 
koordinator 

25 Diterima uang tunai dari 10 anggota baru dengan 
menyetor simpanan pokok masing-masing 
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Rpl.000.000,00 simpanan wajib Rp500.000,00 dan 
simpanan sukarela yang totalnya berjumlah 
Rp4.000.000,00 

28 Diterima simpanan sukarela sejumlah 
Rp45.000.000,00 

29 Dikeluarkan honorarium pegawai administrasi senilai 
Rp2.000.000 

Gambar IV.8 
Jurnal 

Tang ?al Keterangan Ref Debit Kredit 
2014 3 Peralatan 1.500.000,00 
Des Kas 1.500.000,00 

4 Biaya administrasi dan umum 200.000,00 
Kas 200.000,00 

9 Perlengkapan 250.000,00 
Kas 250.000,00 

14 Kas di Bank 293.250.000,00 
Biaya administrasi Bank 3.000.000,00 
Biaya Provisi 3.750.000,00 

Utang Bank 300.000.000,00 
17 Piutang Pinjaman anggota 125.000.000,00 

Pendapatan jasa 1.250.000,00 
Kas di Bank 123.750.000,00 

25 Kas 19.000.000,00 
Simpanan Pokok 10.000.000,00 
Simpanan Wajib 5.000.000,00 
Simpanan Sukarela 4.000.000,00 

27 Kas 45.000.000,00 
Simpanan Sukarela 45.000.000,00 

29 Beban Pokok 2.000.000,00 
Kas 2.000.000,00 

Sumber : Hasil Pengelolaan data 

Jurnal umum digunakan untuk mencatat transaksi penjualan, 

pembelian, penerimaan dan pengeluaran kas, depresiasi aktiva tetap, dan 

transaksi lainnya. Kolom-kolom jumal tersebut diisi dengan data sebagai 

berikut: 

http://Rp2.000.000
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a) Kolom tanggal, diisi dengan tanggal terjadinya transaksi, yang diisi 

secara berurutan sesuai dengan kronologis terjadinya transaksi 

b) Kolom keterangan diisi dengan dengan keterangan lengkap mengenai 

transaksi yang terjadi, seperti nama rekening yang didebit dan dikredit, 

serta ringkasan tentang transaksi yang bersangkutan. Misalnya 

transaksi pembayaran hutang usaha, maka pada kolom keterangan akan 

diisi dengan informasi sebagai berikut: 

Hutang Usaha xxx 

Kas xxx 

c) Kolom referensi (Ref) diisi dengan nomor formulir (dokumen sumber) 

yang dipakai sebagai sumber pencatatan data dalam jumal tersebut 

d) Kolom debit dan kredit diisi dengan jumlah rupiah transaksi. 

Buku Besar 

Koperasi Serba Usaha Pionir Desa Meranjat belum mempunyai 

buku besar. Data-data keuangan yang telah dicatat dalam penerimaan dan 

pengeluaran kas tidak dilanjutkan pencatatannya kedalam buku besar. 

Sumber informasi keuangan Koperasi Serba Usaha Pionir Desa Meranjat 

hanya berasal dari penerimaan dan pengeluaran kas seiama satu periode. 

Dalam hal ini koperasi belum mempunyai buku besar yang menyebabkan 

koperasi kesulitan dalam menyusun laporan keuagan, serta kesulitan dalam 

menghasilkan informasi keuangan pada saat diperlukan. sehingga laporan 

keuangan yang disajikan tidak akurat. 
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Kondisi ini menyebabkan peneliti tertarik unluk menerapkan buku 

besar untuk Koperasi Serba Usaha Pionir Desa Meranjat. Dalam 

menerapkan buku besar, peneliti menggunakan buku besar empat kolom, 

penggunaannya lebih efisien dan tepat waktu. Dengan adanya buku besar 

ini setiap transaksi yang mengakibatkan penambahan dan pengurangan 

terhadap rekening aktiva, kewajiban, modal, pendapatan, dan biaya 

langsung dapat diketahui saldo masing-masing rekening dan juga dapat 

menghasilkan informasi pada saat yang diperlukan agar laporan keuangan 

dapat disusun tepat pada waktunya. Setiap transaksi yang ada dijumal 

umum harus diposting kedalam buku besar. Buku besar dimaksudkan 

untuk memisahkan sejumlah transaksi yang sama atau terjadi berulang-

ulang kedalam satu buku sehingga mcmudahkan dalam proses penyusunan 

laporan keuangan. 

Isi buku besar disesuaikan dengan transaksi akun-akun yang dibuat 

kedalam buku besar, misalnya buku kas memuat seluruh transaksi yang 

berhubungan dengan penerimaan dan pengeluaran kas. 

Berikut ini adalah contoh buku besar empat koiom untuk Koperasi 

Serba Usaha Pionir Desa Meranjat dan melakukan posting ke buku besar 

masing-masing akun: 
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Gambar IV.9 
Buku Besar Kas 

Nama Akun : Kas 
Kode Akun : 111 

Hal: 
Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit Saldo 

Des 3 

Memberi 
peralatan secara 
tunai 1.500.000,00 1.500.000,00 

4 

Membebankan 
biaya konsumsi 
rapat 200.000,00 1.700.000,00 

9 
Mencatat 
pembelian ATK 250.000,00 1.950.000,00 

17 
Mencatat setoran 
anggota baru 19.000.000,00 17.050.000,00 

25 

Mencatat 
simpanan 
sukarela 45.000.000,00 62.050.000,00 
Pencairan 

pinjaman modal 
kerja 90.000.000,00 152.050.000,00 

Sumber: Hasil pengelolaan data 

Gambar rV.lO 
Buku Besar Kas di Bank 

Nama Akun : Kas di Bank 
Kode Akun : 112 

Hal: 
Tang gal Keterangan Ref Debit Kredit Saldo 

Des 3 

Mencatat 
pencairan 
pinjaman dari 
Bank BRI 293.250.000,00 293.250.000,00 

4 

Mencatat 
pencairan 
pinjaman anggota 123.750.000,00 169.500.000,00 

Buku besar ini digunakan untuk mencatat transaksi penerimaan dan 

pengeluaran kas, dan bank. Kolom-kolom pada buku besar tersebut diisi 

dengan informasi sebagai berikut: 
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a) Kolom tanggal diisi dengan tanggal terjadinya transaksi, yang diisi 

secara berurutan sesuai dengan kronologi terjadinya transaksi. 

b) Kolom keterangan diisi dengan keterangan lengkap mengenai transaksi 

yang terjadi, seperti nama rekening yang didebit dan dikredit, serta 

ringkasan transaksi yang bersangkutan. Misalnya pembayaran beban 

listrik, pembayaran hutang, dan Iain-Iain. 

c) Kolom referensi (Ref) diisi dengan nomor formulir (dokumen sumber) 

yang dipakai sebagai sumber pencatatan data dalam jumal tersebut. 

d) Kolom debit dan kredit diisi dengan jumlah rupiah transaksi. Kolom 

debit diisi dengan jumlah rupiah jika transaksi yang terjadi yaitu 

pendapatan atau penambahan kas. Kolom kredit diisi dengan jumlah 

rupiah jika transaksi yang terjadi pengeluaran dan pengurangan kas. 

e) Kolom saldo diisi dengan total jumlah rupiah transaksi. Saldo pada 

kolom debit akan menjadi saldo awal jika pendapatan kas melebihi 

pengeluaran kas. Saldo kas akan minus jika saldo kredit melebihi saldo 

debit dan akan menjadi beban pada periode yang akan datang. 

Buku besar selain yang telah disebutkan sebelumnya yaitu 

buku besar piutang anggota, buku besar peralatan, buku besar utang bank, 

buku besar simpanan sukarela, buku besar simpanan wajib, buku besar 

simpanan pokok, pendapatan jasa, buku besar beban administrasi bank, 

dan buku besar biaya provisi, gambaran buku tersebut dapat dilihat 

dilembaran lampiran. 
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Klasifikasi Kode Akun 

Koperasi Serba Usaha Pionir Desa Meranjat belum mempunyai 

kode akun pada laporan SHU dan neraca. Pemakaian nama akun juga 

masih terdapat kesalahan, hal ini akan menyulitkan koperasi dalam 

pengelolaan data karena data sulit untuk didetinisi dan dipahami sehingga 

dapat menyebabkan kesalahan dalam membaca laporan keuangan. 

Berdasarkan kondisi tersebut maka peneliti merancang klasifikasi 

rekening dan kode akunnya untuk dapat mcmudahkan manajemen 

Koperasi Serba Usaha Pionir Desa Meranjat dalam proses pengelolaan 

data. Akun-akun buku besar dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

b. Aktiva 

1.1 Aktiva Lancar 

111 Kas 

112 Bank 

113 Piutang Usaha 

114 Piutang Anggota 

115 Piutang Lain-lain 

116 Persediaan Barang Dagang 

117 Sewa Dibayar Dimuka 

118 Perlengkapan Kantor 

1.2 Aktiva Tetap 

121 Gedung 

122 Akumulasi Penyusutan Gedung 



123 Kendaraan 

124 Akumulasi Penyusutan Kendaraan 

125 Peralatan Toko 

126 Akumulasi Penyusutan Peralatan Toko 

c. Pasiva 

2.1 Kewajiban Jangka Pendek 

211 Utang Usaha 

212 Simpanan Sukarela 

213 Dana Pendidikan 

214 Dana Sosial 

215 Cadangan SHU 

216 Pajak Penghasilan 

2.2 Kewajiban Jangka Panjang 

221 Hutang Bank 

222 Hutang Departemen Koperasi 

223 Hutang Lain-lain 

d. Ekuitas 

311 Simpanan Pokok 

312 Simpanan Wajib 

313 Donasi 

314 SHU Ditahan 

315 SHU Tahun Berjalan 
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e. Pendapatan 

4.1 Pendapatan Opcrasional 

411 Penjualan 

412 Return Penjualan 

4.2 Pendapatan Jasa 

421 Simpan Pinjam 

422 Bunga Bank 

f. Beban Operasional 

4.3 Beban Administrasi dan Umum 

511 Beban Ciaji 

512 Beban Air 

513 Beban Telpon 

514 Beban Listrik 

515 Beban Sewa Gedung Dibayar Dimuka 

516 Sumbangan 

517 Pajak Penghasilan 

518 Pajak Bumi dan Bangunan 

519 Beban Penyusutan Gedung 

520 Beban Penyusutan Kedaraan 

521 Beban Lain-lain 

522 Beban administrasi 

523 Biaya Provisi 
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Laporan Keuangan 

Berikut ini adalah contoh penerapan laporan keuangan untuk 

Koperasi Serba Usaha Pionir Desa Meranjat: 

a. Neraca 

Neraca adalah laporan yang menyajikan aset, kewajiban, dan 

ekuitas suatu entitas pada suatu tanggal tertentu. akhir periode 

pelaporan. Laporan neraca dikatakan sesuai atau benar apabila jumlah 

total aktiva dan total kewajiban serta ekuitas adalah sama. 

1) Informasi yang disajikan dalam neraca menurut SAK ETAP. Neraca 

minimal mencakup pos-pos berikut ini: 

a) Kas dan setara kas 

b) Piutang usaha dan piutang lainnya 

c) Persediaan 

d) Properti investasi 

e) Aset tetap 

f) Aset tidak berwujud 

g) Utang usaha dan utang lainnya 

h) Aset dan kewajiban pajak 

i) Kewajiban diestimasi 

j ) Ekuitas. 

2) Klasifikasi aset dan kewajiban menurut SAK ETAP 

Entitas harus menyajikan aset lancar dan aset tidak lancar, 

kewajiban jangka pendek dan kewajiban jangka panjang, sebagai suatu 



klasifikasi yang terpisah dalam neraca kecuali jika penyajian berdasarkan 

likuiditas memberikan informasi yang andal dan lebih relevan. Jika 

pengecualian tersebut diterapkan, maka semua aset dan kewajiban harus 

disajikan berdasarkan likuiditasnya. 

Gambar I V . l l 
Neraca 

Koperasi Pionir 
Neraca 

Per 31 Desember 2014 

1. Aktiva 2. Pasiva 
1 1 Alzfii/ta 1 unf*m* 
1.1 /AlVLlVfl Ljfflil^Al 

1.3 Kewajiban Jangka Pendek 
111 Kas Rp 32.576.248.40,- 211 Utang Usaha Rp 50.905.497.50,-
1 12 Bank 108.700.000.00.- 212 Simpanan Sukarela 23.558.000.00,-
114 Piulang Anggola 518.895.000.00,- 214 Dana Sosial 14.813.000.00,-

Total Aktiva Lancar Rp 660.189.248.00,- Total Kewajiban Lancar Rp 89.276.497.00,-

1.2 Aktiva Tetap 2.1 Kewajiban Jangka Panjang 
125 Inventaris Rp 7.153.500.00,- 221 Hutang Bank Rp 20.000.000.00,-

Total Kewajiban Jangka Panjang Rp 20.000.000.00.-

3. Ekuitas 
311 Simpanan Pokok Rp 2.500.000.00.-
312 Simpanan Wajib 159.000,000.00,-
313 Donasi 50.000.000.00,-
314 SHU Ditahan 222.109.000.40.-
315 SHU Tahun Berjalan 174,406,775.00.-

Total Ekuitas Rp 608.015.775.00,-

Total Aktiva Rp 667.342.748.40,-
Total Kewajiban dan Ekuitas Rp 667.342.748.40.-

Sumber: Hasil Pengelolaan data 
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b. Laporan Sisa Hasil Usaha (SHU) 

Gambar I V . U 
Laporan Sisa Hasil Usaha 

Koperasi Serba Usaha Pionir 
Laporan Sisa Hasil Usaha 

Untuk Tahun yang Berakhir Pada 31 Desember 2014 

4. Pendapatan 
4.1 Pendapatan jasa 

411 Penjualan Rp 87.203.387.00,-
421 Administrasi Simpan Pinjam Rp 52.322.032.00,-
422 Bunga Bank Rp 69.762.710.00,-

Total Pendapatan Rp 209.288.129.00,-
5. Beban 

511 Beban Gaji Pengurus Rp 17.440.677.00,-
512 Beban Gaji Pengawas Rp 17.440.677.00,-
Total Beban (Rp 34.881.354.00,-) 

Sisa Hasil Usaha Rp 174,406,775.00.-

Sumber: Hasil Pengelolaan data 

Perhitungan sisa hasil usaha merupakan laporan yang 

menunjukkan kemampuan koperasi dalam menghasilkan SHU seiama satu 

periode akuntansi. 

c. Laporan Arus Kas 

Informasi yang disajikan dalam laporan arus kas menurut SAK ETAP. 

Entitas menyajikan laporan arus kas yang melaporkan arus kas 

untuk suatu periode dan mengklasifikasikan menurut aktivitas operasi, 

aktivitas, investasi, dan aktivitas pendanaan. 

1) Aktivitas Operasi 

Arus kas dari aktivitas operasi terutama diperoleh dari aktivitas 

penghasilan usaha pendapatan entitas. Oleh karena itu, arus kas 
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tersebut pada umunya berasal dari transaksi dan peristiwa serta 

kondisi lain yang mempengaruhi penetapan laba atau rugi. Contoh 

arus kas dari aktivitas operasi adalah penerimaan kas dari penjualan 

dan jasa. Beberapa transaksi, seperti penjualan. peralatan toko, 

dapat menimbulkan keuntungan atau kerugian yang dimaksudkan 

dalam perhitungan laba atau rugi. Tetapi arus kas yang menyangkut 

transaksi tersebut merupakan arus kas dari aktivitas operasi. 

2) Aktivitas Investasi 

Arus kas dari aktivitas investasi mencerminkan pengeluaran kas 

sehubungan dengan sumber daya yang bertujuan untuk 

menghasilkan pendapatan dan arus kas masa depan. Contoh arus kas 

yang berasal dari aktivitas investasi adalah pembayaran kas untuk 

memperoleh aset tetap. 

3) Aktivitas Pendanaan 

Contoh arus kas yang berasal dari aktivitas pendanaan adalah 

pelunasan pinjaman. 
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Gambar IV.I3 
Laporan Arus Kas 

Koperasi Serba Usaha Pionir Desa Meranjat 
Laporan Arus Kas 

Untuk Tahun yang Berakhir Pada 31 Desember 2014 

Aktivitas Operasi 
Kas yang diterima dari Pelanggan Rp 14.813.000.00,-
Kas yang dibayar untuk beban dan 
Pembelian (Rp 6.162.000.00,-) 

Kas Bersih dari Aktivitas Operasi Rp 8.651.000.00,-

Aktivitas Pendanaan 
Penerimaan Simpanan Pokok Rp 2.500.000.00,-
Penerimaan Simpanan Wajib Rp 159.000.000.00,-
Penerimaan Piutang Rp 440.900.000.00,-
Pembagian SHU (Rp 50.905.497.00,-) 
Pelunasan Hutang (Rp 20.000.000.00,-) 

Kas Bersih dari Aktivitas Pembiayaan Rp53 .494.503.00,-
Kas per 1 Januari 20XX Rp I I .442.750.00.-
Kas per 31 Januari 20XX Rp 542.937.253.00,-

Sumher: Hasil Pengelolaan data 

Berdasarkan laporan arus kas tersebut dapat dilihat bahwa dari 

aktivitas operasi, j ika penerimaan kas yang berasal dari pendapatan 

melebihi beban yang dikeluarkan maka akan menghasilkan laba, begitu 

juga sebaliknya, aktivitas penjualan aktiva tetap maupun surat berharga 

lainnya akan menjadi sumber penerimaan kas bagi koperasi. Sebaliknya, 

aktivitas pembelian aktiva tetap maupun surat berharga lainnya akan 

menjadi sumber pengeluaran kas. Penerimaan simpanan pokok, simpanan 

wajib, dan penerimaan piutang akan menjadi sumber penerimaan kas. 
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Pembagian SHU dan pelunasan hutang akan menjadi sumber pengeluaran 

kas seiama periode tersebut. 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

1. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan dan hasil analisis pada Bab. IV tentang 

penerapan sistem akuntansi utama untuk menyajikan laporan keuangan 

berdasarkan SAK ETAP pada Koperasi Pionir Desa Meranjat dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Sistem akuntansi Koperasi Serba Usaha Pionir Desa Meranjat masih 

terdapat kekurangan. Laporan keuangannya belum disajikan secara 

lengkap karena tidak menyajikan laporan arus kas pada laporan SHU dan 

neraca masih terdapat kekukurangan, yaitu belum menggunakan kode 

akun dan referensi. 

2. Koperasi Serba Usaha Pionir Desa Meranjat juga belum memiliki sistem 

akuntansi utama yang benar seperti adanya formulir, jumal, buku besar, 

dan kode akun, sehingga dengan kondisi yang seperti itu Koperasi Serba 

Usaha Pionir Desa Meranjat akan sulit untuk dapat menghasilkan laporan 

keuangan secara wajar dan tepat berdasarkan SAK ETAP. 

2. Saran 

Berdasarkan simpulan yang diuraikan diatas terdapat beberapa saran 

sebagai bahan masukkan bagi Koperasi Serba Usaha Pionir Desa Meranjat 
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yang dapat peneliti ajukan berkaitan dengan penelitian yaitu perlunya 

merancang sistem akuntansi utama dengan tepat, antara lain: 

1. Koperasi Serba Usaha Pionir Desa Meranjat perlu membuat laporan arus 

kas dalam penyajian laporan keuangannya. Laporan keuangannya perlu 

ditambahkan penggunaan kode akun dan referensi 

2. Koperasi Serba Usaha Pionir Desa Meranjat harus memperbaiki sistem 

akuntansi utamanya dengan cara membuat formulir, jumal, buku besar, 

dan kode akun seperti yang telah dibahas pada bab sebelumnya. 
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Lampiran I 

DESAIN F O R M A T B U K U BESAR 

Buku Besar Piutang Anggota 

Nama Akun : Piutang Anggota 
Kode Akun : 114 

Hal: 
Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit Saldo 

17 

Mencatat 
pencairan 
pinjaman anggota 90.000.000,00 90.000.000,00 

Sumber : Hasi Pengeloaan Data 

Buku Besar Perlengkapan 

Nama Akun : Perlengkapan 
Kode Akun : 118 

Hal: 
Tang gal Keterangan Ref Debit Kredit Saldo 

7 
Mencatat 
pembelian ATK 250.000,00 250.000,00 

Sumber : Hasi Pengeloaan Data 

Buku Besar Peralatan 

Nama Akun : Peralatan 
Kode Akun : 125 

Hal: 
Tang gal Keterangan Ref Debit Kredit Saldo 

3 

Membeli 
peralatan secara 
tunai 1.500.000,00 1.500.000,00 

Sumber : Hasi Pengeloaan Data 



Buku Besar Utang Bank 

Nama Akun : Utang Bank 
Kode Akun :211 

Hal: 
Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit Saldo 

14 

Mencatat 
pencairan 
pinjaman dari 
Bank BRI 300.000.000,00 300.000.000,00 

Sumher: Hasi Pengeloaan Data 

Buku Besar Simpanan Sukarela 

Nama Akun : Simpanan Sukarela 
Kode Akun :2I2 

Hal: 
Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit Saldo 

25 
Mencatat setoran 
anggota baru 4.000.000,00 

28 

Mencatat 
simpanan 
sukarela 2.500.000,00 6.500.000,00 

Sumber : Hasi Pengeloaan Data 

Buku Besar Simpanan Pokok 

Nama Akun : Simpanan Pokok 
Kode Akun : 3 n 

Hal: 
Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit Saldo 

25 
Mencatat setoran 
anggota baru 10.000.000,00 10.000.000,00 

Sumber : Hasi Pengeloaan Data 



Buku Besar Simpanan Wajib 

Nama Akun : Simpanan Wajib 
Kode Akun : 312 

Hal: 
Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit Saldo 

25 

Mencatat 
pencairan 
pinjaman anggota 5.000.000,00 5.000.000,00 

Sumber : Hasi Pengeloaan Data 

Buku Besar Pendapatan Jasa 

Nama Akun : Pendapatan Jasa 
Kode Akun : 421 

Hal: 
Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit Saldo 

25 

Mencatat 
pendapatan jasa 
dari pencairan 
pinjaman anggota 1.250.000,00 1.250.000,00 

Sumber: Hasi Pengeloaan Data 

Buku Besar Beban Administrasi Bank 

Nama Akun : Beban Administrasi bank 
Kode Akun : 522 

Hal: 
Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit Saldo 

14 

Mencatat biaya 
administrasi 
pinjaman dari 
bank BRI 3.000.000,00 3.000.000,00 

Sumber : Hasi Pengeloaan Data 



Buku Besar Biaya Provisi 

Nama Akun : Biaya Provisi 
Kode Akun : 523 

Hal: 
Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit Saldo 

14 

Mencatat biaya 
provisi pinjaman 
dari bank BRI 3.750.000,00 3.750.000,00 

Sumber: Hasi Pengeloaan Data 



LAMPIRAN 2 

K O P E R A S I PIONIR 

LAPORAN SISA HASIL USAHA 

UNTUK TAHUN YANG B E R A K H I R PADA 31 D E S E M B E R 2014 

No 
Keterangan Diperiksa Per 31 

Desember 2014 

1 Dana Cadangan 52.322.032,00 
2 Dana Anggola 69.762.710,00 
3 Dana Pengurus 17. 440.677,00 
4 Dana Pengawas 5.232.203,00 
5 Dana Pendidikan 17.440.677,00 
6 Dana Lain-lain 12.208.474,00 

Sisa Hasil Usaha 174.406.000,00 



LAMPIRAN 3 

K O P E R A S I PIONIR 

N E R A C A 

P E R 31 D E S E M B E R 2014 

AKTIVA PASIVA 

PERKIRAAN J U M L A H NO. P E R K I R A A N J U M L A H 
(Rp.) (Rp.) 

A.MODAI. SENDIRI A.MODAL SENDIRI 
Kas 11,444,750,90- 1 Simpana Pokok 2,500,000.00.-
BRI Unil Indralaya 98,500.000.00- 2. Simpana Wajib 159,000.000.00.-
BPRS Al-Ealah 70,000.00,- 3. Bantuan AJP Bumi Putera 1912 50,000.00.-
Piutang Anggota 440.900,000.00.- 4. Dana-dana (SHU Th. 1999 s/d 2013 yang 220,399,475,90-
Inventaris 7,153,500,00.- belum dibagikan) 

5 SHU tahun 2014 174,406.775.00-
6 Dana P2KER 2001 1,710,000.00-

B DANA PELKM (PINJAMAN BANK) B USP DANA P3LKM (PINJAMAN BANK) 
Kas 6,318,497.50- 1 Hutang 20,000.000.00,-
Piutang Anggola 77,995,000,00.- 2. Dana-dana (SHU Th 2006 dan 2013 yang 50.905,497.50.-
Bank Sumsel Babel Capem Indralaya 8,900,000.00.- belum dibagi) 23.558,000.00.-
BRI Unit Indralaya 1,230,000.00.- 3. SHU Tahun20l4 

C IURAN SOSIAL CIURAN SOSIAL 
Kas 14.813,000.00.- 1. luran Sosial Anggota 14,813,000.00.-

667342,748.40.- 667342.748.40.-
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